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Abstrak

Pemberdayaan guru merupakan strategi kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan,
namun implementasinya di Indonesia masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan
fasilitas, dukungan struktural, dan pemahaman kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi elemen kunci pemberdayaan guru—meliputi pemberdayaan psikologis,
dukungan struktural, dan otonomi pengajaran—serta pengaruhnya terhadap mutu
sekolah melalui studi kepustakaan. Dengan metode analisis konten berbasis teori
Rappaport (1981) dan Burns (1978), hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
pemberdayaan psikologis meningkatkan motivasi dan efektivitas guru; (2) dukungan
struktural memperluas partisipasi guru dalam pengambilan keputusan, meski terhambat
pendanaan; dan (3) otonomi pengajaran mendorong inovasi, tetapi terbatas oleh budaya
kerja kurang kolaboratif. Temuan kunci menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional berperan sebagai pendorong utama keberhasilan pemberdayaan guru.
Implikasi penelitian ini merekomendasikan kebijakan fleksibel, pelatihan kepemimpinan
bagi kepala sekolah, dan alokasi pendanaan khusus untuk mendukung pemberdayaan guru
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: budaya kolaboratif, kepemimpinan transformasional, kualitas pendidikan,
mutu sekolah, otonomi guru, pemberdayaan guru, studi kepustakaan

Banyak institusi

pendidikan masih

Pemberdayaan guru merupakan
isu kritis dalam upaya meningkatkan
mutu  pendidikan di  Indonesia,
khususnya di sekolah-sekolah daerah
terpencil. Data Kemdikbud (2023)
menunjukkan bahwa 65% guru di
daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar)
tidak memiliki akses memadai terhadap

program pengembangan profesional.

menghadapi keterbatasan fasilitas dan

sumber daya esensial, sementara
pelatihan yang tersedia sering kali tidak
sesuai dengan kebutuhan
pendidik (Krille, 2020).

diperparah oleh beban kerja guru yang

spesifik
Kondisi ini

tinggi, menghambat partisipasi mereka
dalam program pemberdayaan (Agusta,
Rahman, & Nashar, 2024).
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Teori pemberdayaan oleh mendorong inovasi  pembelajaran
Rappaport (1981) menekankan  (Nurmeidina et al., 2025).
pentingnya kontrol dan otonomi Aspek kesejahteraan dan

individu dalam pengambilan keputusan.
Namun, implementasinya di lingkungan
sekolah masih minim, terutama akibat
dukungan struktural yang lemah dan
pemahaman terbatas dari kepala sekolah

tentang urgensi pemberdayaan
(Purwanti et al.,, 2024). Padahal, studi
Mutqgin dkk. (2023a) membuktikan

bahwa pemberdayaan guru berpotensi

strategis meningkatkan mutu
pendidikan. Kesenjangan antara teori
dan praktik ini menjadi alasan utama

penelitian ini dilakukan.

Penelitian bertujuan
mengidentifikasi elemen kunci
pemberdayaan guru— (1)
pemberdayaan psikologis, (2)

kepemimpinan transformasional, dan (3)
otonomi pengajaran—serta dampaknya
terhadap mutu sekolah (Ritonga et al.,
2024). Fokus pada ketiga aspek ini
didasarkan pada temuan bahwa
interaksi antar elemen tersebut mampu
menciptakan lingkungan pengajaran

yang efektif dan holistik.

Tantangan utama meliputi
ketimpangan akses digital, terutama di
daerah 3T, yang membatasi partisipasi
guru dalam pelatihan daring (Coronel et
al., 2025). Di sisi lain, budaya organisasi
terbukti

guru

sekolah yang kolaboratif
memperkuat = pemberdayaan
melalui partisipasi dalam pengambilan
keputusan (Ajid et al, 2025). Peran
sekolah

perubahan  juga

kepala sebagai katalisator

krusial dalam

tidak kalah
penting. Guru yang merasa dihargai

pengakuan profesional

menunjukkan motivasi dan keterlibatan
emosional lebih tinggi, yang berdampak
langsung pada kualitas pembelajaran
(Hidayat et al., 2025, Rahmadi et al,
2025). Oleh karena itu, penelitian ini
mendesak untuk diimplementasikan
guna mendukung kebijakan pendidikan
yang holistik, mencakup kompetensi,
kesejahteraan, dan dukungan emosional
guru.

Kontribusi penelitian terletak pada
rekomendasi praktis bagi pemangku

kepentingan, terutama dalam
memperkuat kepemimpinan
transformasional dan pemerataan akses
sumber daya. Dengan demikian,
pemberdayaan guru tidak hanya
menjadi konsep teoritis, tetapi solusi
nyata untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia.
Metode

Penelitian ~ ini  menggunakan

pendekatan studi kepustakaan (library
research) dengan mengandalkan sumber
data primer dan sekunder. Data primer
terkait
pemberdayaan guru dan kepemimpinan

diperoleh  dari literatur
transformasional, termasuk buku, jurnal
akademik terindeks (Scopus dan Google
Scholar), serta publikasi resmi yang
membahas teori dan implementasi
pemberdayaan di lingkungan sekolah.

Sumber sekunder mencakup laporan
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penelitian terdahulu (2015-2024), artikel

jurnal, dan  dokumen kebijakan

pendidikan  Indonesia. =~ Pemilihan
literatur didasarkan pada kriteria: (1)
relevansi dengan topik pemberdayaan
guru dan mutu sekolah, (2) publikasi
dalam 10 tahun terakhir, dan (3)
kredibilitas

journal atau institusi terakreditasi).

sumber (peer-reviewed

Penelitian ini didasarkan pada dua

teori utama. Pertama, Teori
Pemberdayaan oleh Rappaport (1981),
yang menekankan pentingnya kontrol
individu dalam pengambilan keputusan
untuk meningkatkan kesejahteraan
melalui partisipasi aktif (J. Klien dkk.,
2000). Kedua,
Transformasional oleh Burns
yang
empati, dan

Teori Kepemimpinan

(1978),

menitikberatkan kolaborasi,

kepedulian  untuk

memotivasi anggota dalam

meningkatkan kinerja organisasi

(Gaston, 2021). Kedua teori ini menjadi

landasan analisis untuk memahami

implementasi pemberdayaan  guru
dalam konteks peningkatan mutu
pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan

melalui penelusuran sistematis dengan
kata kunci "teacher empowerment",
"transformational = leadership", dan
"school quality in Indonesia" di database
Scopus, Google Scholar, dan repositori
universitas. Literatur yang terkumpul (n
= 45) meliputi buku pendidikan, artikel
jurnal, makalah konferensi, dan laporan
lembaga pendidikan (Cohen, Manion, &
2017). Data

diseleksi berdasarkan kriteria inklusi

Morrison, kemudian

dan diorganisasikan secara tematik
tabel

memfasilitasi analisis (Boaduo, 2011).

menggunakan matriks untuk

Teknik analisis konten diterapkan
dengan tahapan:

1. Identifikasi: data
berdasarkan tiga tema utama: (a)

Koding
pemberdayaan  psikologis, (b)
kepemimpinan transformasional,
dan (c) otonomi pengajaran.

2. Kategorisasi: = Mengelompokkan

temuan sesuai dengan teori
pemberdayaan dan kepemimpinan

transformasional.

3. Interpretasi: Menghubungkan pola
antar kategori untuk menjawab
pertanyaan penelitian
(Damschroder & Forman, 2007).

Proses analisis divalidasi melalui
peer-debriefing dengan dua peneliti
pendidikan untuk memastikan
konsistensi interpretasi. Hasil sintesis
disajikan  secara  naratif = dengan
dukungan kutipan empiris dan teoritis,
serta rekomendasi praktis (Finfgeld-

Connett, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Dalam konteks penelitian ini,

pemberdayaan guru dianalisis
berdasarkan berbagai data literatur yang
menggarisbawahi pentingnya kontrol,
dukungan struktural, dan otonomi
dalam proses pengajaran. Sejumlah studi
yang ditelaah

pemberdayaan guru

mendefinisikan
sebagai proses

pemberian wewenang kepada guru
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untuk  membuat keputusan dan
mengambil inisiatif dalam praktik
pengajaran mereka. Data
mengindikasikan bahwa di sekolah

dengan program pemberdayaan yang
efektif, guru memperoleh kebebasan
lebih besar dalam menyesuaikan metode
pengajaran dengan kebutuhan siswa,
yang
peningkatan keterlibatan siswa dan

berdampak  positif = pada
efektivitas belajar. Hal ini diperkuat oleh
studi yang menunjukkan bahwa guru
yang diberdayakan cenderung memiliki

rasa percaya diri lebih tinggi dan

motivasi berkelanjutan untuk
meningkatkan  kompetensi  mereka
(Fauth et al., 2019).

Analisis lebih lanjut terhadap data
pemberdayaan guru mengungkapkan

yang
keberhasilan

elemen kunci

beberapa

berkontribusi pada
program ini. Elemen-elemen tersebut
meliputi dukungan psikologis,
pengakuan terhadap peran esensial
guru, serta aksesibilitas sumber daya
pelatihan yang memadai. Studi oleh
(Han, Gao, dan Yang 2021) mengenai
lingkungan pengajaran daring
menunjukkan bahwa guru yang merasa
dalam

dihargai dan  didukung

pengambilan  keputusan = memiliki
lebih  tinggi

berinovasi dalam praktik pengajaran.

kecenderungan untuk
Penelitian ini juga mengidentifikasi
bahwa keberadaan struktur pendukung,
seperti tim pengajar kolaboratif dan
kepemimpinan sekolah yang progresif,
memegang peranan krusial dalam

menjamin keberhasilan pemberdayaan

guru (Lipscombe, Buckley-Walker, dan
McNamara 2020).

Keterkaitan antara deskripsi dan
data
pemberdayaan

analisis menegaskan  bahwa

guru tidak hanya
memberikan manfaat individual bagi
guru, tetapi juga berdampak positif
secara  signifikan terhadap mutu
pendidikan secara keseluruhan. Guru
yang diberdayakan terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa sekolah yang menerapkan
pendekatan pemberdayaan mencatat
tingkat partisipasi dan keterlibatan
siswa yang lebih tinggi (Cinantya et al.,
2024). Analisis data lebih
memperjelas bahwa pemberdayaan

guru memiliki implikasi jangka panjang

lanjut

yang substansial bagi mutu pendidikan,

terutama dalam  memupuk rasa
tanggung jawab yang lebih besar dan
praktik

mendorong perbaikan

pengajaran secara berkelanjutan.

Data
transformasional

mengenai kepemimpinan
mengindikasikan
bahwa kepala sekolah yang mengadopsi
berhasil

sekolah  yang

model kepemimpinan ini

menciptakan  iklim
kondusif bagi pemberdayaan guru (M
Veralde, Ghani, dan Cheah 2022). Kajian
literatur

menunjukkan bahwa

kepemimpinan transformasional
ditandai

mendorong

dengan pendekatan yang
inovasi, komunikasi
terbuka, serta dukungan kuat terhadap

guru (Messmann, Evers, dan Kreijns
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2022). Kepala sekolah yang menjalankan

peran sebagai pemimpin
transformasional umumnya memotivasi
guru melalui pengakuan atas kontribusi
mereka, penyediaan pelatihan yang
relevan, dan fasilitasi kolaborasi antar
guru. Lebih lanjut, data menunjukkan
bahwa sekolah dengan kepemimpinan
transformasional yang kuat, yang aktif
memberikan umpan balik konstruktif
untuk proses pembelajaran,
membangun iklim akademik positif, dan

komunikasi lancar

sekolah,
mengalami peningkatan kinerja guru
yang
berkontribusi pada mutu sekolah yang
lebih baik (Aslamiah, 2023).

memfasilitasi
antarwarga lebih  mungkin

dan siswa, secara langsung

data terkait

transformasional

Analisis
kepemimpinan
menggarisbawahi bahwa faktor-faktor

seperti perhatian individual dan
dukungan terhadap inisiatif guru
merupakan aspek krusial dalam
menunjang upaya pemberdayaan.

Penelitian oleh Suhaimi dan Khalik
(2018) (Khalik 2018) mengungkapkan
bahwa filosofi kepemimpinan
transformasional kepala sekolah—yang
mencakup

perhatian terhadap

kesejahteraan pribadi staf,

pengembangan  intelektual melalui
pelatihan dan inovasi, motivasi inspiratif
untuk mencapai prestasi, serta peran
teladan

sebagai berintegritas dan

profesional — mampu menciptakan
atmosfer yang mendukung inovasi dan
perbaikan berkelanjutan.

Kepemimpinan transformasional kepala

sekolah
langsung pada kinerja guru, tetapi juga

tidak hanya berdampak

memengaruhi kreativitas dan kepuasan

kerja guru, yang pada akhirnya

meningkatkan kinerja mereka (Cinantya,
Aslamiah, & Suriansyah 2023). Kepala

sekolah yang menerapkan
kepemimpinan transformasional
cenderung memfasilitasi lingkungan

yang mendorong guru untuk berani

mengambil risiko dalam
mengembangkan metode pengajaran
baru. Praktik kepemimpinan yang kuat
ini berkontribusi pada pembangunan
hubungan saling percaya antara guru
dan pimpinan sekolah, yang menjadi
fondasi esensial bagi pemberdayaan. Hal
ini mempertegas bahwa  tanpa
dukungan kepemimpinan yang tepat,
upaya
menghadapi

implementasi pemberdayaan
kendala
signifikan (Purwanti dan Suriansyah,

2024).

guru akan

Data literatur

adanya

menunjukkan

korelasi  signifikan antara
pemberdayaan guru dan mutu sekolah.
terbukti

peningkatan

Pemberdayaan guru

berkontribusi pada
motivasi, praktik pengajaran yang lebih
kreatif, dan tingkat keterlibatan siswa
yang lebih tinggi. yang

mendukung korelasi ini mencatat bahwa

Literatur

guru dengan otonomi lebih besar dalam
pengajaran cenderung
menyelenggarakan pembelajaran yang
lebih relevan dan menarik bagi siswa
(Lauermann dan Berger 2021). Data
tersebut memperkuat pandangan bahwa
pemberdayaan

guru tidak hanya
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meningkatkan kapabilitas mengajar
individu, tetapi juga berperan dalam
memupuk budaya sekolah yang lebih

produktif dan inklusif.

Penelitian ini secara konsisten
menunjukkan bahwa pemberdayaan
guru memberikan dampak positif yang
sekolah.
Hasilnya mengungkapkan bahwa guru
yang

menunjukkan

signifikan terhadap mutu

merasa diberdayakan
tingkat motivasi,
kreativitas, dan efektivitas mengajar
yang lebih tinggi (Sulistyaningrum dan
2023).
kepemimpinan transformasional yang

Faturrahman Peran
diterapkan oleh kepala sekolah juga
teridentifikasi sebagai faktor krusial
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung  pemberdayaan  guru.
Melalui dukungan ini, guru didorong

untuk berinovasi dalam  metode

pengajaran dan meningkatkan
partisipasi  siswa  dalam  proses
pembelajaran.  Keterkaitan  antara

pemberdayaan guru dan mutu sekolah

termanifestasi  dalam  peningkatan
kinerja akademik siswa serta penguatan
kolaborasi antar staf pengajar (Aliakbari
2016).

menggarisbawahi urgensi implementasi

dan Amoli, Temuan ini

upaya sistematis untuk mendukung
pemberdayaan guru dalam konteks

pendidikan.
Analisis ~ komparatif =~ dengan
penelitian  terdahulu = menunjukkan

konsistensi temuan penelitian ini dengan
studi oleh (Mutqin dkk. 2023b), yang
mengindikasikan bahwa sekolah dengan
kebijakan

pemberdayaan guru

menunjukkan kinerja akademik lebih
unggul dibandingkan sekolah tanpa
kebijakan serupa. Penelitian lain oleh
(Chen, 2023) turut
pandangan  bahwa
transformasional

memperkuat
kepemimpinan

memberikan
kontribusi signifikan terhadap
keberhasilan program pemberdayaan.
Senada dengan itu, (Al-Khreisha, 2019)
mengungkapkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara
signifikan  terhadap pemberdayaan
guru, yang memampukan mereka untuk
lebih efektif dalam menjalankan tugas-
tugas kependidikan. Refleksi terhadap
berbagai temuan ini menyoroti bahwa
meskipun urgensi pemberdayaan telah
banyak ditekankan, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai
hambatan, khususnya di sekolah dengan
keterbatasan sumber daya. Kondisi ini
menegaskan

perlunya  pendekatan

kendala
tersebut guna mencapai dampak positif

strategis untuk mengatasi

pemberdayaan secara merata di berbagai
konteks Pendidikan (Suriansyah, et al.,
2024).

hasil
mengindikasikan bahwa pemberdayaan

Implikasi penelitian  ini

guru merupakan instrumen efektif

untuk meningkatkan mutu pendidikan,

terlebih jika didukung oleh
kepemimpinan transformasional.
Kepala  sekolah  yang  memiliki
pemahaman mendalam akan

pentingnya pemberdayaan cenderung
berhasil menciptakan iklim sekolah yang
lebih positif dan kolaboratif. Struktur
kolaboratif yang difasilitasi oleh kepala
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sekolah terbukti dapat meningkatkan
otonomi dan efikasi diri guru (Garcia-
Martinez et al., 2021). Hal ini disebabkan
karena guru yang diberdayakan merasa
lebih dihargai dan memiliki keleluasaan

praktik
selanjutnya

dalam mengembangkan

yang
berdampak pada peningkatan kepuasan

pengajaran,

kerja dan produktivitas. Lebih lanjut,
pemberdayaan guru yang diwujudkan
melalui otonomi kelas dan budaya
kolaboratif sekolah, terutama dengan
mendorong partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran profesional terintegrasi,
dapat menstimulasi inovasi kolektif di
kalangan guru (Nguyen, Pietsch, dan
2021).
pemberdayaan guru berkontribusi pada

Glmiis Dengan  demikian,

pembentukan budaya sekolah yang

suportif =~ terhadap  inovasi  dan
kolaborasi, yang merupakan elemen
esensial dalam  mencapai mutu
pendidikan unggul.

Penelitian ini turut menghasilkan
implikasi signifikan bagi para pengambil
sekolah.
termasuk

kebijakan dan manajemen
Dukungan struktural,
penyediaan sumber daya yang memadai
dan pelatihan yang relevan, perlu
memastikan

diprioritaskan guna

efektivitas ~ implementasi  program
pemberdayaan. Dukungan ini meliputi
fasilitasi akses terhadap materi pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan guru,
serta pengembangan sistem evaluasi
untuk mengukur efektivitas program
pemberdayaan. Sejalan dengan ini,
penelitian oleh (Singh dan Sarkar 2019)
bahwa yang

menunjukkan guru

JURNAL Ke an dan Ke an
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merasakan dukungan struktural

cenderung lebih inovatif dalam metode

pengajaran  mereka. Temuan ini

menggarisbawahi bahwa tanpa
infrastruktur pendukung yang solid,
upaya pemberdayaan berisiko hanya
bersifat temporer dan gagal memberikan
dampak jangka panjang. Oleh karena itu,
dukungan infrastruktur yang memadai
sangat krusial dalam membantu guru
menjalankan proses pendidikan secara
optimal dan mengatasi hambatan dalam
pengembangan  pengetahuan  serta
kemampuan siswa (Ulfah dan Harapan

2023).

Tindakan yang direkomendasikan
untuk implementasi hasil penelitian ini

meliputi pengembangan program

pelatihan berkelanjutan yang dirancang

secara cermat untuk memperkuat

kemampuan dan keterampilan guru,

dengan penekanan khusus pada

penguatan otonomi guru dalam

merencanakan pengembangan

yang
diberikan kebebasan untuk menentukan

profesional mandiri. Guru

area peningkatan kompetensi

berdasarkan pengalaman mengajar

mereka terbukti menunjukkan tingkat
lebih
untuk  mengadopsi

keingintahuan tinggi  dan
kecenderungan
pendekatan baru (Rarasati dan Pranama
2023). Selain itu, kepala sekolah perlu
mendapatkan pelatihan untuk
mengembangkan gaya kepemimpinan
transformasional yang suportif terhadap
pengembangan profesional guru. Hal ini
mencakup pemberian kesempatan bagi
berinovasi dan

guru untuk
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meningkatkan kreativitas, sehingga
kepala sekolah dapat secara efektif
mendukung upaya pemberdayaan guru
(Widiartina dan Suriansyah 2024). Lebih
lanjut, kebijakan pendidikan seyogianya
yang
memadai untuk program pemberdayaan

mengalokasikan =~ pendanaan
guru. Ketersediaan pendanaan yang
cukup merupakan prasyarat esensial
untuk menyediakan sumber daya dan
dukungan yang diperlukan guru agar
dapat berinovasi dan meningkatkan
metode pengajaran mereka (Yunus dan
Imron Rosyadi, 2021). Evaluasi rutin,
yang melibatkan observasi kelas dan
pemberian umpan balik konstruktif,
juga memegang peranan vital dalam
keberhasilan

menilai program

serta
yang
memerlukan  perbaikan  (Reinhorn,
Johnson, dan Simon 2017). Melalui
implementasi langkah-langkah

pemberdayaan guru

mengidentifikasi area-area

komprehensif ini, diharapkan program
pemberdayaan guru dapat memberikan
dampak positif dan berkelanjutan
terhadap peningkatan mutu sekolah di

Indonesia.

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa
pemberdayaan guru melalui aspek
psikologis, dukungan struktural, dan
otonomi pengajaran berperan krusial
dalam meningkatkan mutu sekolah di
Indonesia. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemberdayaan psikologis secara
signifikan meningkatkan motivasi dan

efektivitas mengajar guru, sementara

struktural memfasilitasi

aktif

dukungan
dalam
keputusan  sekolah.
juga terbukti
mendorong inovasi pedagogis yang

partisipasi mereka
pengambilan
Otonomi pengajaran

memperkaya pengalaman belajar siswa.

Secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dengan
mengintegrasikan teori pemberdayaan
Rappaport dan kepemimpinan
yang

menawarkan perspektif komprehensif

transformasional Burns,

tentang bagaimana kolaborasi antara
sekolah dan
menciptakan lingkungan pendidikan

kepala guru dapat

yang dinamis.

Secara  praktis, temuan ini
merekomendasikan perlunya pelatihan
kepemimpinan transformasional bagi
kepala sekolah, alokasi anggaran khusus
untuk program pemberdayaan guru di
daerah kebijakan

pendidikan yang lebih fleksibel untuk

tertinggal, serta
mendukung otonomi guru. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan
karena mengandalkan data sekunder
tanpa melibatkan pengumpulan data
lapangan secara langsung. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk
menggunakan  metode
studi
sekolah di wilayah urban dan rural, serta

campuran,

melakukan komparatif antara

mengembangkan indikator evaluasi
jangka panjang yang lebih
komprehensif. = Dengan  demikian,

temuan ini tidak hanya memperkaya
akademik juga
memberikan rekomendasi praktis bagi

diskursus tetapi

pemangku kepentingan dalam upaya
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